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ABSTRAK

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam mencari rezeki untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial. Ini terjadi
karena dalam prosesnya jual beli umumnya dilakukan oleh dua pihak yaitu
penjual dan pembeli. Dengan adanya internet, proses jual beli yang dulu lazimnya
dilakukan dengan bertemunya antara pembeli dan penjual secara langsung,
sekarang yang terjadi justru sebaliknya yaitu pembeli dan penjual tidak perlu
bertatap muka pada saat bertransaksi. Adapun salah satu jual beli yang sekarang
banyak digunakan adalah sistem dropshipping. Dropshipping secara sederhana
adalah sistem jual beli yang melibatkan tiga pihak sekaligus. Yaitu pembeli,
penjual dan supplier (penyedia barang). Penjual dalam konteks ini disebut
dropshipper. Adapun wanprestasi secara umum dapat diartikan dengan tidak
terlaksananya prestasi karena kesalahan debitur baik karena disengaja maupun
karena kelalaiannya sendiri. Dari uraian tersebut muncul pokok masalah yang
harus diketahui jawabannya yaitu seperti apa sebenarkan konsep wanprestasi
melalui jual beli online menurut hukum Islam dan hukum positif.

Untuk menjawab pokok permasalahan di atas, digunakan penelitian
kualitatif yang pengumpulan datanya dilakukan melalui penelitian kepustakaan
(Library Research) dari berbagai buku, artikel, jurnal dan literatur yang dipandang
mewakili (representatif) dan berkaitan (relevan) dengan obyek penelitian. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif. Setelah terkumpul data-data
tersebut dilanjutkan dengan analisis memakai teori sanksi hukum Islam dan
hukum positit.

Hasil dari. penelitian ini menunjukkan bahwa konsep wanprestasi dan
sanksi dafam-sistem dropshipping melalui jual~beli online menurut hukum Islam
belum mengatur 'secara rinci. . Sedangkan hukum positif sudah mengatur secara
rinci yang terdapat dalam aturan hak atau upaya yang dapat dilakukan ketika
terjadi wanpretasi oleh pelaku usaha yang ada dalam Pasal 1267 KUHPerdata
mengatur mengenai hak-hak konsumen yang merupakan cara dalam upaya hukum
untuk mendapatkan hak-haknya kembali. Lebih dari itu, tujuan diberlakukannya
hukuman juga supaya dapat memberikan keamanan dan kedamaian bagi semua
masyarakat.

Kata kunci: Konsep Wanprestasi, Sistem Dropshipping , Hukum Islam,
Hukum Positif.
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MOTTO

“Bahwasanya Jual Beli Itu Seperti Riba,
Tetapi Allah Menghalalkan Jual Beli dan
Mengharamkan Riba.”

(QS. Al-Bagarah : 275)
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Kata Arab Ditulis
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Vocal Rangkap
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Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
i.l.i'/. ’i}z'_sf
NT zaujah jazilah
jizyah mukaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,
kecuali jika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.
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relevan.
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“I”(el)-nya.
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wJUaJ‘ By i ‘anah at-talibin
ECICUR bS] ar-risalah li asy-Syafi T
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syazarat az-Zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi internet yang begitu cepat akhirnya
mengubah kebiasaan masyarakat yang dulunya bertransaksi luring (offline),
kemudian sekarang beralih ke transaksi daring (online). Ini terjadi karena
begitu pesatnya inovasi-inovasi dalam dunia teknologi. Teknologi sendiri
adalah ““a design for instrumental action that reduce the uncertanty in cause-
effect relationship involve in achieving a desired outcome.” Teknologi
merupakan sebuah perangkat untuk membantu aktivitas kita dan dapat
mengurangi ketidakpastian yang disebabkan oleh hubungan sebab akibat
yang melingkupi upaya pencapaian tujuan.! Dalam hal ini, kebutuhan
masyarakat sendiri didapatkan dengan adanya proses jual beli.

Jual beli yang mulai digandrungi milenial adalah jual beli online,
maka dari itu teknologi menjadi hal yang penting dalam upaya mencapai
tujuan jual beli yang secara sederhana adalah penjual dapat menjual
produknya sebanyak-banyaknya sedangkan.pembeli mampu mendapatkan
barang yang dibutuhkan. Adapun dengan adanya teknologi dapat mengurangi
ketidakpastianyang disebabkan oleh hubungan sebab akibat yang melingkupi
upaya pencapaian tujuan. Dalam hal ini teknologi memberikan kemudahan
baik dari penjual maupun pembeli. Contoh sederhananya adalah penggunaan
teknologi modern-seperti computer atau Handphone- sebagai alat bantu untuk

memperlancar proses usaha jual beli yang menjadikan salah satu strategi

! Agoeng Noegroho, Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him 2.



pemasaran yang menguntungkan. Sehingga penjual mampu menjangkau
sasaran pasarnya lebih luas serta penjual dan pembeli pun tidak dibatasi ruang
dan waktu. Lebih dari itu pembeli dibantu dengan tidak perlu lagi bertatap
muka langsung dengan penjual tapi sudah dapat melakukan transaksi jual beli
sesuai barang yang sedang dibutuhkan. Lalu, bagaimana proses jual beli
online ini bisa berlangsung? Tak lain ini karena adanya internet.

Internet sendiri merupakan suatu media informasi dan komunikasi
elektronik yang telah dimanfaatkan untuk berbagai legiatan, antara lain untuk
menjelajah (browsing), mencari data dan berita, saling mengirim pesan
melalui email, komunikasi melalui situs jejaring social, dan termasuk untuk
perdagangan atau jual beli. Kegiatan perdagangan dengan memanfaatkan
media internet ini dikenal dengan istilah electronic commerce, atau
perdagangan online.?

Pengguna internet di Indonesia tercatat mengalami peningkatan di
tahun 2018. Berdasarkan hasil studi Polling Indonesia yang bekerja sama
dengan "Asosiasi -Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah
pengguna internet di Indonesia tumbuh 10,12 persen.’ Dari total populasi
sebanyak 264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada sebanyak 171,17 juta jiwa
atau sekitar 64,8 persen yang sudah terhubung internet. Angka ini meningkat

dari tahun 2017 saat angka penetrasi internet di Indonesia tercatat sebanyak

2 Ahmad M. Ramli, Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, (Jakarta:
Refika Aditama, 2004), h.3.

3 Tekno Kompas, “APJII: Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tembus 171 Juta
Jiwa”, diakses pada 13 Desember 2019 dari
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-internet-di-
indonesia-tembus-171-juta-jiwa
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54,86 persen. Ini tidak mengherankan karena para pedagang pun mulai
merambah ke pasar online karena banyaknya kemudahan yang didapatkan.
Salah satu cara jual beli online adalah dengan sistem dropshiphing.
Dropshipping merupakan penjualan produk yang memungkinkan dropshipper
menjual barang ke pelanggan dengan bermodalkan foto dari supplier/toko
(tanpa harus menyetok barang) dan menjual dengan harga yang ditentukan
oleh dropshipper atau kesepakatan harga bersama antara supplier dan
dropshipper.* Ini berbeda dengan reseller yang harus membeli produk kepada
supplier terlebih dahulu. Sehingga banyak orang yang mulai menekuni sistem
dropshiphing ini karena memang tidak membutuhkan modal, bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Lebih dari itu sistem dropshipping ini tidak
memerlukan gudang sebagai tempat stok barang. Itulah yang menjadikan jual
beli dropshiping dipandang cocok menjadi pekerjaan yang mudah dan efektif

karena prosesnya yang tidak merepotkan.

Praktik transaksi e-commerce banyak menimbulkan permasalahan-
permasalahan” yang cenderung merugikan konsumen dan menimbulkan
berbagai-permasalahan hukum dalam ‘melakukan  transaksi e-commerce.’
Masalah hukum yang menyangkut perlindungan hukum: terhadap hak-hak
konsumen semakin mendesak dalam hal seorang konsumen seorang
konsumen melakukan transaksi e-commerce dengan merchant dalam satu

negara atau berlainan negara. Di dalam jual beli melalui internet, seringkali

4 Ahmad Syafii, Step By Step Bisnis Dropsipping dan Reseller, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), h.2.

5 Abdul Halim Barkatullah, 2009, Perlindungan Hukum bagi konsumen dalam transaksi
e-commerce, Yogyakarta: Pascasarjana FH UlI Press, him.7.



4
terjadi kecurangan. Kecurangan-kecurangan tersebut dapat terjadi yang
menyangkut keberadaan pelaku usaha, barang yang dibeli, harga barang dan

pembayaran oleh konsumen.$

Ajaran Islam sendiri mewajibkan jual beli harus sesuai dengan syariat
Islam, baik dalam segi syarat maupun rukunnya. Jual beli yang tidak
memenuhi  syarat dan rukun jual beli akan berakibat tidak sahnya jual beli
yang dilakuan. Dalam hal ini, kriteria jual beli online ini sudah sesuai dengan
syarat maupun rukun jual beli menurut ajaran Islam, seperti benda yang dijual
tidak najis dan memberikan manfaat. Namun dilihat dari sisi kondisi dan
jaminan barang yang dijual belikan, sistem jual beli dropshipping ini
menimbulkan dilema bagi para penggunanya terutama bagi konsumen ketika
terjadi wanprestasi. Yaitu ketika konsumen sudah transfer uang kepada
pelaku usaha namun barang tidak pernah dikirim atau barang yang sudah
dibeli secara online oleh konsumen kepada pelaku usaha dan ketika sudah
diterima tidak sama dengan yang dilihat di foto pada iklan atau spesifikasi
yang dipajang oleh pelaku usaha.

Jual beli menurut KUHPerdata pasal 1457 adalah suatu perjanjian
dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu
kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.

Dalam KUHPerdata pasal 1471 juga menyampaikan bahwa dasar untuk

6 1bid, him.4
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penggantian biaya kerugian dan juga bunga apabila konsumen tidak tahu

bahwa barang yang dibeli itu adalah barang milik orang lain.”

Dalam Pasal 7 Undang-Undang Perlindungan Konsumen No.8 Tahun

1999 syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut:

1.

2.

Beritikad baik dalam melaksanakan aktifitas usahanya.

Memberikan informasi yang benar, jelas serta jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelas penggunaan,
perbaikan dan pemeliharaan.

Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta
tidak diskriminatif.

Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksikan dan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa
yang berlaku.

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau
mencoba barang dan/atau jasa tentu serta memberi jaminan dan/atau
garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan.

Memberi kompensasi, ganti rugi-dan/atau pengganti atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang ‘dan/atau jasa yang
diperdagangkan.

Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau pengganti apabila barang

dan/atau jasa diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

7 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Perdata (Jakarta: PT

Pradnyaparamita, 2001), him.369.
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Kemudian dalam perkara sistem dropshipping melalui jual beli online
yang di dalamnya ada konsumen dan pelaku usaha terjadi masalah ketika
terjadi wanprestasi (pelanggaran hak konsumen). Kasus sederhananya adalah
ketika konsumen sudah transfer uang sesuai harga produk kepada pelaku
usaha. Namun barang tidak pernah dikirim atau konsumen yang telah
membeli produk secara online dan ketika sudah terima tidak sesuai dengan
apa yang dilihat di foto pada iklan atau spesifikasi yang dipajang oleh pelaku
usaha.

Adanya hukum sendiri berfungsi sebagai pengendali sosial (social
control) dan alat untuk mengubah individu dan masyarakat (social
engineering).® Dalam hal ini, dirasa perlu adanya perlindungan hukum
terhadap konsumen pada sistem dropshipping melalui jual beli online terlebih
perlindungan hukum bagi pembeli. Terumata ketika terjadi wanprestasi yang

dilakukan oleh pelaku usaha kepada konsumen melalui jual beli online.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar dapat dipahami secara
sistematis serta sesuai dengan tujuan penulisan, maka penyusun mengangkat
rumusan masalah sebagai berikut?

1. Bagaimana konsep wanprestasi pada sistem dropshipping dalam jual beli

online menurut hukum Islam dan hukum positif?

8 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, cet. Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 22.
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2. Apa persamaan dan perbedaan ketentuan wanprestasi pada sistem

dropshipping melalui jual beli online menurut hukum Islam dan hukum

positif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penyusunan skripsi ini yang hendak dicapai

yaitu:

a.

Untuk menjelaskan konsep wanprestasi dan sanksi dalam sistem
dropshipping melalui jual beli online menurut hukum Islam dan
hukum positif.

Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan ketentuan wanprestasi
dalam sistem dropshipping melalui jual beli online menurut hukum

Islam dan hukum positif.

2. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Secara Teoritis

Penelitian ini rdiharapkan -dapat ~menambah - pengetahuan dan
kontribusi keilmuan untuk dapat memberikan literature atau bahan
referensi bagi perpustakaan fakultas syrai’ah dan hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan dan

memperkaya khasanah pengetuhan bagi semua pihak untuk
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memahami dan menjalankan bisnis online melalui sistem
dropshipping.

D. Telaah Pustaka

Dalam sebuah penelitian yang baik, dirasa penting adanya telaah
pustaka untuk membandingkan sebuah penelitian dengan penelitian yang lain.
Telaah pustaka merupakan salah satu cara dalam rangka mengantisipasi
penjiplakan. Setelah penyusun melacak dan menelaah ada beberapa buku dan
skripsi yang memiliki kemiripan tema dan topik pembahasan oleh peneliti
terdahulu.

Di antara beberapa karya ilmiyah yang penyusun temukan tentang
sistem jual beli dropship adalah skripsi yang disusun oleh Juhrotul Khulwah
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli Dropship”.
Skripsi ini menjelaskan sistem jual beli dropship yang telah dipraktekkan di
dalam masyarakat dan kemudian meninjau ulang dengan pandangan hukum
Islam (figh muamalat) terhadap sistem jual beli dropship tersebut.’
Sedangkan penelitian. 'yang penyusun bahas adalah “bagaimana konsep
wanprestasi dan sanksi dalam sistem dropshipping melalui-jual beli online
menurut hukum'islam dan hukum pasitif.

Skripsi yang disusun oleh Nurul Nasibah dengan judul “Transaksi
Jual Beli Melalui Media Internet (E-Commerce) (Studi Komparatif Empat

Mazhab)” Skripsi ini menjelasakan tentang transaksi jual beli melalui media

® Juhrotul Khulwah. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli Dropship”,
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2013)
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internet  menggunakan studi komparatif empat mazhab.!® Sedangkan
penelitian yang penyusun bahas adalah spesifik ke jenis sistem jual beli
dropshipping yang dalam hal ini menggunakan studi komparatif hukum Islam
dan hukum positif.

Skripsi yang disusun oleh Putra Kalbuadi dengan judul “Jual Beli
Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping Menurut Sudut Pandang
Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum KASKUS)!! Skripsi tersebut
merupakan penelitian kualitatif yang meneliti sistem dropshipping dalam jual
beli online (forum KASKUS) mengenai kekurangan dan kelebihan sistem
dropshipping serta tinjauan fikih Islamnya. Perbedaan skripsi ini dengan
penelitian yang penyusun tulis adalah menganalisa kasus di forum KASKUS
tentang sistem dropshipping. Sementara penyusun lebih memfokuskan
bagaimana konsep wanprestasi dan sanksi pada sistem dropshipping melalui
jual beli online menurut hukum Islam dan hukum positif.

Skripsi yang disusun oleh Faisal Fahmi dengan judul “Kesesuaian
Akad Jual Beli Dropship dengan Fatwa MUI (Studi Kasus Pada Market
Place Bukalapak)” Dalam skripsi tersebut, penulis mendiskripsikan cara
melakukan jual beli menggunakan sistem dropship di Bukalapak. Kemudian

setelah itu menyesuaikannya dengan pandangan fatwa MUI.'? Sedangkan

10 Nurul Nasibah, Transaksi Jual Beli Melalui Media Internet (E-Commerce) (Studi
Komparatif Empat Mazhab), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2009)

! putra Kalbuadi, Jual Beli Online dengan Menggunakan Sistem Dropshipping menurut
sudut pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum KASKUS), (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2015)

12 Faisal Fahmi, Kesesuaian Akad Jual Beli Dropship denngan Fatwa MUI (Studi Kasus
Pada Market Place Bukalapak), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018)
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dalam skripsi yang penyusun buat membahas tentang konsep wanprestasi dan
sanksi dalam sistem dropshipping melalui jual beli online menurut perspektif
hukum Islam dan hukum positif.

Karya Ilmiah yang disusun oleh Rudiana dengan judul “Transaksi
Dropshipping dalam Perspektif Ekonomi Syariah” dalam karya ilmiah ini
penulis menguraikan tentang hukum sistem dropshipping dalam jual beli
online menurut sudut pandang ekonomi syariah.'> Hal ini berbeda dengan
penelitian penyusun yang berfokus kepada konsep wanprestasi dalam sistem
dropshipping dengan menggunakan studi komparatif hukum Islam dan
hukum pofitif.

E. Kerangka Teori

Skripsi ini dapat tersususn dengan baik, perlu adanya kerangka teori
untuk mendukung keakuratan dan kekuatan serta yang berkaitan dengan
objek yang diteliti sebagai landasannya. Hal ini dikarenakan segala sesuatu
yang berkaitan dengan sebuah keilmuan pasti memiliki landasan. Bagi
penyusun ada beberapa teori yang dianggap relevan untuk menjawab pokok
permasalahan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Hukum'Islam

Agama Islam mengatur dengan detail tentang barang yang diperjual
belikan dalam jual beli agar terhindar dari penipuan, pemalsuan dan niat
jahat yang dapat merugikan pihak penjual maupun pembeli. Ini penting

karena syariah Islam mendorong dan menganjurkan manusia untuk

13 Rudiana, Transaksi Dropshipping dalam Perspektif Ekonomi Syariah, (Cirebon: IAIN
Syekh Nurjati, 2015)
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berniaga atau jual beli sebagai jalan mengumpulkan rezeki. Jual beli bisa
dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Menurut
jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat, yaitu sebagai berikut:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Sighat (lafaz ijab dan gabul)

c. Ada barang yang dibeli.

d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut Mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang yang dibeli
dan nilai tukar barang termasuk syarat jual beli, bukan rukun. Dalam
bertransaksi itu diperlukan rukun-rukun. Adapun rukun jual beli ada tiga,
yaitu akad (ijab gabul), orang yang berakad (penjual dan pembeli) dan
ma’kud alaih (objek akad).™

Sedangkan mayoritas ulama menetapkan bahwa syarat jual beli
sesuai dengan rukun jual belinya adalah sebagai berikut:

a. Syarat orang yang berakad
1) Berakal dan mumayyiz; tidak sah jual beli yang dilakukan
2) Berjumlah dua orang atau lebih.
b. Syarat/ ma’qad ‘alaih (harga atas milai tukar pengganti barang dan
barang yang dibeli)
1) Barang yang dijual diketahui dengan jelas.

2) Barang yang dijual merupakan benda yang bernilai atau bermanfaat.

14 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Figh Muamalat, cet. 1 (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2011), him.67

15 Isnawati Rais dan Hasanudin, Figh Muamalat dan Aplikasinya Pada LKS (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), him. 69.
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3) Barang yang dijual merupakan hak milik penjual.
4) Barang yang dijual dapat diserahterimakan.
c. Syarat Sighat (lafadz ijab dan gabul)
1) Kecakapan; kedua belah pihak haruslah orang yang cakap dalam
melakukan transaksi.
2) Adanya kesesuaian antara ijab dan gabul.
3) Dilakukan dalam satu tempat.

2. Syarat Jual Beli dalam Hukum Positif

Syarat jual beli dalam hukum positif terdapat dalam perjanjian.
Dalam hal ini perjanjian harus sah secara hukum oleh karena itu perjanjian
harus memenuhi syarat-syarat perjanjian yang diatur dalam Pasal 1320
Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Di dalam Pasal 1320 KUHPerdata
tersebut suatu perjanjian dianggap sah jika memenuhi empat syarat:

a. Sepakat mengikatkan diri
Sepakat mengikatkan diri tersebut merupakan suatu pertemuan
atau persesuaian para’ pihak yang. berkehendak di’ dalam perjanjian.
Dalam hal ini para pihak dilarang untuk memaksakan kehendak.
Sepakat juga bisa diartikan perizinan, ini terjadi oleh karena kedua
belah pihak sama-sama setuju mengenai hal-hal pokok dari suatu
perjanjian yang diadakan.
b. Kecakapan untuk mengadakan perikatan
Kecakapan dalam hal ini merupakan kemampuan para pihak

untuk melakukan suatu perbuatan hukum dalam membuat suatu
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perjanjian. Perbuatan hukum sendiri merupakan segala perbuatan yang
dapat menimbulkan akibat hukum. Pasal 1330 KUHPerdata
menjelaskan tentang beberapa orang yang tidak cakap untuk membuat
perjanjian, yaitu:

1) Orang yang belum dewasa. Seseorang dianggap belum dewasa
dalam Pasal 330 KUHPerdata jika belum mencapai umur 21
Tahun. Namun kemudian dalam perkembangannya pada Pasal 47
dan 40 UU No. 1 Tahun 1974 kedewasaan seseorang ditentukan
bahwa anak yang berada di bawah kekuasaan orang tua atau wali
sampai umur 18 tahun.

2) Orang yang di bawah pengampunan. Misalnya, orang gila atau
hilang ingatan.

c. Suatu hal tertentu
Suatu hal tertentu dapat diartikan bahwa suatu perjanjian harus
mengenal suatu hal tertentu yaitu apa yang diperjanjikan harus punya
pokok suatu-benda yang paling sedikit dapat ditentukan jenisnya.
d. Sebab suatu yang halal
Sebab suatu yang halal yaitu bahwa suatu perjanjian tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, kesusilaan, dan
ketertiban umum.
Berdasar pada  teori  tersebutlah  penyusun  bermaksud

menggunakannya sebagai alat untuk menganalisa pembahasan tentang konsep
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wanprestasi dalam sistem dropshipping melalui jual beli online dalam hukum
Islam dan hukum positif.

Metode Penelitian

Penelitian adalah proses sistematis untuk menyelesaikan masalah,
sedangkan metodologi adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode
penelitian. Oleh karena itu, metode penelitian dapat diartikan sebagai teknik
spesifitk penelitian atau teknik pengumpulan data., validitas dana reliabilitas
data dan keabsahan data.' Adapun metode penelitian yang akan digunakan
oleh penyusun dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berlandaskan
data-data pustaka untuk meneliti tentang variable-variabel terkait dalam
penelitian, sehingga dapat menjelaskan studi komparatif yang relevan dan
netral dengan pemahaman literasi dari masing-masing variable. Hal
tersebut yang menjadikan penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan
(library research).
2. Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini, sifat penelitian yang digunakan penyusun
adalah deskriptif komparatif. Adapun dalam penelitian ini, penyusun
menggambarkan secara jelas dan terperinci tentang pelanggaran hukum
dalam sistem dropshipping. Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti

status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem

16 Husaini Usman, Metode-metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: AndiOfset, 1990), him. 9.
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pemikiran, ataupun suatu kelas pada masa sekarang. Yang tujuannya
adalah membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, factual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.!® Kemudian komparatif adalah upaya
membandingkan penerapan sanksi pelanggaran hukum dalam sistem
dropshipping melalui jual beli online menurut hukum pidana Islam dan
hukum pidana positif, setelah itu dicari persamaan dan perbedaannya.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah pendekatakan yuridis-normatif. Pendekatan yuridis-normatif
digunakan dalam penyusunan skripsi ini agar dapat menelaah konsep
wanprestasi dalam sistem dropshipping melalui jual beli online menurut
hukum positif dan hukum Islam. Dalam hal ini penyusun menggunakan
norma-norma hukum Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-hadis.
Sedangkan dalam hukum positif terdapat dalam Undang-undang.
. Teknik Pengumpulan/Data

Teknik pengumpulan data-merupakan teknik untuk mendapatkan
data yang akurat dan memenuhi standar yang ditetapkan. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, maka dalam teknik pengumpulan
datanya menggunakan bahan primer dan sekunder sebagai berikut:

a. Bahan Primer

18 Moh. Nasir, metode Penelitian, (Bogor: Gralia Indonesia,2011), him 54.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian berjudul pelanggaran
hukum dalam sistem dropshipping melalui jual beli online adalah al-
Qur’an dan al-hadis serta UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen. Di kitab hadis ada karya Abi Abdullah Muhammad bin
Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar EI-Aker, 1993) dan Al
Hafidz Ibnu Hajar al Asgalani, Bulughul Maram; Himpunan Hadis-
Hadis Hukum, Alih Bahasa: l1zzudin Karimi (Jakarta: Darul Haq, 2016)
Cet. Ke-3.
b. Bahan Sekunder
Bahan pendukung atau sekunder yang digunakan penyusun
dalam skripsi ini berupa buku, kitab fikih, jurnal, artikel, serta skripsi
yang berhubungan dengan objek penelitian, yaitu sistem dropshipping
dalam jual beli online. Diantara buku-buku tersebut ialah buku karya
Ahmad Syafii, Step By Step Bisnis Dropsipping dan Reseller, (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2013), buku Agency, Beranda.
Dropshipping: Cara Mudah Bisnis. Onine, Elex Media Komputindo:
Jakarta. 2012, dan buku karya Feri Sulianta, Terobosan Berjualan
Onlineala Dropshipping, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2014).
5. Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian proses mengorganisasikan serta
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

yang disarankan oleh data.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode analisis data deskripif dan komparatif. Deskriptif
yaitu menjelaskan secara sistematis suatu pokok permasalahan serta
meberikan kesimpulan yang cermat yang kemudian ditarik kesimpulan.
Kemudian komparatif adalah membandingkan persamaan atau perbedaan
dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat objek yang dimiliki berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu.'

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini penulis mengklasifikasikan
persoalan-persoalan yang telah ada ke dalam lima bab agar hasil penelitian
mudah dipahami. Rinciannya adalah sebagai berikut:

BAB pertama: berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB kedua: Pembahasan, bab ini berisi pembahasan tentang
wanprestasi menurut hukum Islam dan menurut hukum positif.

BAB ketiga: Gambaran' Umum, bab ini- berisi. penjelasan umum
tentang jual beli menurut hukum islam dan hukum positif. Yang di dalamnya
mencakup penjelasan Jual Beli dalam Figh Muamalah, Perjanjian, E-

Commerce dan Dropshipping serta Perlindungan Konsumen.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-4, (Bandung: Rosdakarya,
2004), him. 54.
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BAB keempat: mengkomparatifkan antara konsep wanprestasi dalam
sistem dropshipping menurut hukum Islam dan hukum positif, dengan
melihat persamaan dan perbedaannya.

BAB kelima: Penutup, bab ini merupakan penutup yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, saran-saran
masukan yang ada dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi lebih lanjut.

Serta diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri maupun pembaca.



75

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka
peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut:

a. Jual beli online secara umum sama dengan jual beli konfensional yaitu
seperti adanya penjual dan pembeli, adanya produk dan terjadinya
transaksi. Yang berdeda adalah sarana transaksinya, yaitu dalam jual
beli online pembeli dan penjual tidak bertemu langsung. Penjual dalam
hal ini juga tidak dapat melihat produknya secara langsung, sehingga
pelaku usaha usaha dalam hal ini perlu memberikan rincian produk
secara Jelas. Sedangkan, terjadinya wanprestasi dalam sistem
dropshipping melalui jual beli online secara umum dikarenakan
dropshipper sebagai pelaku usaha tidak mempunyai stok produk yang
dijualnya. Ini terjadi karena dropshipper sendiri hanya memasarkan
produk. milik. supplier yang .lokasinya pasti tidak. sama dengan
dropshipper. Sehingga ~komunikasi antara pihak “supplier dan
dropshipper yang memasarkan produknya harus ‘intens. Ini dilakukan
untuk menghindari ketika ada konsumen yang membeli tetapi produk
ternyata sudah kosong di gudang supplier. Adapun ketika ditinjau dari
sisi benda yang berlaku pada akadnya, sistem dropshipping melalui jual
online terddapat beberapa ketidakjelasan. Ketidakjelasan disini adalah

karena tidak adanya komunikasi antara dropshipper dan supplier soal
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stok barang yang dijual belikan. Jadi ketika sudah terjadi transaksi
antara konsumen dan dropshipper lalu kemudian dropshipper ingin
meneruskan pesanan ke pihak supplier terjadi kekosongan stok. Jika
sudah seperti ini maka terjadi ketidakjelasan yang meliputi tidak
bisanya melihat benda yang ditransaksikan, tidak adanya kemampuan
menyerahkan benda yang ditransaksikan serta akhirnya menjadi
transaksi pada benda yang tidak ada. Jika sudah seperti itu maka jelas

bahwa hal tersebut merugikan konsumen.

. Hukum Islam dan hukum positif menjelaskan wanprestasi dalam sistem
dropshipping melalui jual beli online ketika salah satu pihak
mengingkari prestasi. Ketika konsumen dan pelaku usaha melakukan
perjanjian jual beli, maka konsumen dan pelaku usaha berjanji untuk
melaksanakan sesuatu. Hal yang harus dilaksanakan itu dinamakan
prestasi. Terakhir, Hukum Islam dan hukum positif sama-sama
memberikan sanksi' ketika terjadinya -wanprestasi dalam sistem
dropshipping melalui jual beli-online dengan ganti rugi. Dalam hukum
Islam maupun hukum positif membebankan sanksi ganti rugi karena
adanya kerugian di salah satu pihak dalam suatu perjanjian jual beli

tersebut.



77

B. Saran-Saran

Setelah memaparkan berbagai penjelasan serta kesimpulan tentang

penelitian sistem dropshipping dalam jual beli online, selanjutnya penulis

memberikan hal atau saran sebagai berikut:

a.

Penelitian yang dilakukan penyusun ini adalah penelitian lanjutan
serta melengkapi penelitian-penelitian terdahulu. Serta bertujuan
untuk menambah hasanah pengetahuan dalam bidang ilmu hukum
pidana secara umum dan perbandingan secara khusus. Namun,
bukan berarti penelitian yang penyusun lakukan ini telah mencapai
kesempurnaan dan tentunya masih banyak kekurangan-kekurangan.
Untuk itu penyusun berharap agar penelitian yang lain mampu
melanjutkan kembali serta menambah dan menyempurnakan yang
menjadi kekurangan dalam penyusunan sKripsi ini.

Penyusun berharap agar para pengguna e-commerce baik
konsumen maupun pelaku usaha lebih cermat dan bijak dalam
penggunaan-teknologi. Jangan sampai-dengan kemudahan yang ada
karena kemajuan teknologi dijadikan  alat - untuk melakukan
kejahatan di ‘dunia  maya yang makin canggih modusnya.
Mengingat akhir-akhirnya ini banyak sekali kasus penipuan,
terutama dalam jual beli online. Dalam hal ini, beberapa
permasalahan yang menyangkut jual beli online adalah meliputi
tidak terkirimnya barang, proses refund, sistem, cacat produk,

cyber crime hingga lambatnya respons penjual.
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